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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Keputusan Bersama 

Menteri Agama Dan Menteri Pendidikan Dan 

Kebudayaan Republik Indonesia 

Nomor: 158 Tahun 1987 

Nomor: 0543b//U/1987 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan 

dari abjad yang valuavv abjad yang lain. Transliterasi Arab-

Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab dengan huruf-

huruf Latin beserta perangkatnya.  

A. Konsonan 

Fonem konsonan valuav Arab yang dalam valuav 

tulisan Arab dilambangkan dengan huruf. Dalam 

transliterasi ini valuavvv dilambangkan dengan huruf dan 

valuavvv dilambangkan dengan tanda, dan valuavvv lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.  

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan 

transliterasinya dengan huruf latin: 

Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak أ

dilambangkan 

Tidak 

dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik ث

di atas) 

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik ح

di bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ
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 Dal d De د

 Żal ż Zet (dengan titik ذ

di atas) 

 Ra r er ر

 Zai z zet ز

 Sin s es س

 Syin sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik ص

di bawah) 

 Ḍad ḍ de (dengan titik ض

di bawah) 

 Ṭa ṭ te (dengan titik di ط

bawah) 

 Ẓa ẓ zet (dengan titik ظ

di bawah) 

 ain ` koma terbalik (di` ع

atas) 

 Gain g ge غ

 Fa f ef ف

 Qaf q ki ق 

 Kaf k ka ك

 Lam l el ل

 Mim m em م

 Nun n en ن

 Wau w we و

 Ha h ha ھ

 Hamzah ‘ apostrof ء

 Ya y ye ي

B. Vokal  

Vokal vialuavi Arab, seperti vialua vialuavi 

Indonesia, terdiri dari vialua vialuavivi atau monoftong dan 

vialua rangkap atau diftong. 
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1. Vokal Tunggal 

Vokal viialuaviivii viialuavii Arab yang lambangnya 

berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai 

berikut: 

Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a a ـَ

 Kasrah i i ـِ

 Dammah u u ـُ

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap viialuavii Arab yang lambangnya 

berupa gabungan antara harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut: 

Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf 

Latin 

Nama 

 Fathah dan يْ.َ..

ya 

ai a dan u 

 Fathah dan وْ.َ..

wau 

au a dan u 

Contoh: 

 kataba  كَتبََ  -

 fa`ala  فعَلََ  -

 suila  سُئلَِ  -

 kaifa  كَيْفَ  -

 haula حَوْلَ  -

C. Maddah 

Maddah atau viialua viialuaviivii yang lambangnya 

berupa harakat dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan 

tanda sebagai berikut: 
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Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf 

Latin 

Nama 

 Fathah dan alif ا.َ..ى.َ..

atau ya 

ā a dan garis di 

atas 

 Kasrah dan ya ī I dan garis di ى.ِ..

atas 

 Dammah dan و.ُ..

wau 

ū u dan garis di 

atas 

Contoh: 

 qāla  قاَلَ  -

 ramā  رَمَى -

 qīla  قِيْلَ  -

 yaqūlu  يَقوُْلُ  -

 

D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, 

kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah “t”; 

2. Ta’ marbutah mati yang mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah “h”.\; 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti 

oleh kata yang menggunakan kata sandang al serta 

bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’ marbutah itu 

ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

الأطَْفاَلِ  رَؤْضَةُ  -  raudah al-atfāl/raudahtul atfāl 

رَةُ   الْمَدِيْنَةُ  - الْمُنوََّ  al-madīnah al-munawwarah/al-

madīnatul munawwarah 

 talhah   طَلْحَةْ  -

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab 

dilambangkan dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau 
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tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf 

yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

لَ  -  nazzala نَزَّ

 al-birr البِر   -

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam ixaluaix tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, yaitu  ال, namun dalam 

transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas: 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf 

“l” diganti dengan huruf yang langsung mengikuti kata 

sandang itu; 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

ditransliterasikan dengan sesuai dengan aturan yang 

digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. 

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun 

qamariyah, kata sandang ditulis terpisah dari kata yang 

mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang. 

Contoh: 

جُلُ  -  ar-rajulu  الرَّ

 al-qalamu الْقلَمَُ  -

 asy-syamsu الشَّمْسُ  -

 al-jalālu الْجَلالَُ  -

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun 

hal itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di ixaluaix 

dan di akhir kata. Sementara hamzah yang terletak di awal 

kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

 ta’khużu تأَخُْذُ  -

 syai’un شَيئ   -

 an-nau’u النَّوْءُ  -
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 inna  إِنَّ  -

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun 

huruf ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang 

penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan 

dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang 

dihilangkan, maka penulisan kata tersebut dirangkaikan 

juga dengan kata lain yang mengikutinya. 

Contoh: 

ازِقِيْنَ  خَيْرُ  فهَُوَ  اللَ  إِنَّ  وَ  - الرَّ   Wa innallāha lahuwa 

khair ar-rāziqīn/ Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

مُرْسَاھَا وَ  مَجْرَاھَا اللِ  بِسْمِ  -   Bismillāhi majrehā wa 

mursāhā 

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam xaluax tulisan Arab huruf kapital 

tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut 

digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa yang 

berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan 

untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan 

kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh kata 

sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf 

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

الْعاَلَمِيْنَ  رَب ِ  للِ  الْحَمْدُ  -   Alhamdu lillāhi rabbi al-

`ālamīn/ Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

حْمنِ  - حِيْمِ  الرَّ الرَّ   Ar-rahmānir rahīm/Ar-

rahmān ar-rahīm 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya 

berlaku bila dalam tulisan Arabnya memang lengkap 

demikian dan xalua penulisan itu disatukan dengan kata lain 

sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf 

kapital tidak dipergunakan. 

Contoh: 
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رَحِيْم   غَفوُْر   اللُ  -   Allaāhu gafūrun rahīm 

-  ِ جَمِيْعاً الأمُُوْرُ  لِِ    Lillāhi al-amru 

jamī`an/Lillāhil-amru jamī`an 

J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan 

dalam bacaan, pedoman transliterasi ini merupakan 

bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu 

disertai dengan pedoman tajwid. 
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MOTTO 

"Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan 

suatu kaum sampai mereka mengubah keadaan yang ada 

pada diri mereka sendiri." 

(QS. Ar-Ra’d: 11) 
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ABSTRAK 

Laily Agustin, NIM 1521005, 2025. Penerapan Good 

Corporate Governance Dalam Tata Pengelolaan Air (Studi 

Pada Perusahaan Umum Daerah Air Minum Sendang 

Kamulyan Kabupaten Batang). Skripsi Program Studi Hukum 

Tatanegara Fakultas Syariah Universitas Islam Negeri K.H. 

Abdurrahman Wahid Pekalongan. 

Pembimbing: Syarifa Khasna, M.Si. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya 

penerapan prinsip Good Corporate Governance (GCG) dalam 

tata pengelolaan air, khususnya pada Perusahaan Umum 

Daerah Air Minum (Perumda) Sendang Kamulyan Kabupaten 

Batang. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sejauh 

mana penerapan prinsip GCG serta mengidentifikasi faktor-

faktor yang mempengaruhi efektivitas penerapan prinsip 

tersebut. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi dalam pengembangan ilmu hukum administrasi 

serta sebagai masukan bagi pemangku kebijakan di sektor 

pengelolaan air. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode kualitatif dengan pendekatan yuridis empiris. Data 

diperoleh melalui wawancara dan dokumentasi di Perumda Air 

Minum Sendang Kamulyan Kabupaten Batang. Analisis data 

dilakukan dengan menggunakan model interaktif Miles dan 

Huberman yang terdiri dari pengumpulan data, reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Sumber data terdiri 

atas data primer berupa wawancara dengan informan, dan data 

sekunder dari peraturan perundang-undangan serta literatur 

terkait. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa prinsip 

transparansi telah diterapkan dalam pelaporan keuangan dan 

audit, namun belum merata dalam penyebaran informasi 

kepada publik, seperti lowongan kerja dan informasi layanan. 

Prinsip akuntabilitas telah dilaksanakan melalui struktur 

organisasi dan pelaporan berkala, namun masih lemah dalam 

pengelolaan keluhan pelanggan. Prinsip pertanggungjawaban 
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belum maksimal, terlihat dari masih adanya masalah kualitas 

dan distribusi air yang belum ditangani secara efektif. Prinsip 

kemandirian terlihat dari proses rekrutmen yang dilakukan 

secara internal, meskipun pengawasan eksternal masih 

terbatas. Adapun prinsip kewajaran belum sepenuhnya 

diterapkan, karena akses informasi dan layanan masih belum 

merata di seluruh lapisan masyarakat. Oleh karena itu, perlu 

upaya penguatan implementasi GCG secara menyeluruh agar 

tata kelola air dapat berjalan lebih transparan, akuntabel, dan 

adil. 

Kata Kunci: Good Corporate Governance, pengelolaan air, 

BUMD   
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ABSTRACT 

Laily Agustin, NIM 1521005, 2025. The Implementation of 

Good Corporate Governance in Water Management (A Study 

at Perusahaan Umum Daerah Air Minum Sendang Kamulyan, 

Batang Regency). Undergraduate Thesis, Constitutional Law 

Study Program, Faculty of Sharia, State Islamic University 

K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. 

Supervisor: Syarifa Khasna, M.Si. 

This research is motivated by the importance of 

implementing the principles of Good Corporate Governance 

(GCG) in water management, particularly at the Regional 

Public Drinking Water Company (Perumda) Sendang 

Kamulyan in Batang Regency. The study aims to analyze the 

extent of GCG implementation and identify the factors that 

influence its effectiveness. This research is expected to 

contribute to the development of administrative law and 

provide input for policymakers in the water management 

sector.  

The method used in this study is a qualitative approach 

with an empirical juridical method. Data were obtained 

through interviews and documentation at Perumda Air Minum 

Sendang Kamulyan Batang Regency. Data analysis was 

conducted using the interactive model of Miles and Huberman, 

which includes data collection, data reduction, data 

presentation, and conclusion drawing. The data sources 

consisted of primary data in the form of interviews with 

informants and secondary data from legislation and relevant 

literature.  

The results of the study show that the principle of 

transparency has been applied in financial reporting and 

audits, but is not yet evenly implemented in public information 

dissemination, such as job vacancies and service information. 

The principle of accountability has been carried out through 

organizational structure and periodic reporting, but remains 

weak in managing customer complaints. The principle of 

responsibility is not yet optimal, as evidenced by ongoing 
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issues in water quality and distribution that have not been 

effectively addressed. The principle of independence is 

reflected in the internal recruitment process, although external 

supervision remains limited. The principle of fairness has not 

been fully implemented, as access to information and services 

is still uneven across all community levels. Therefore, there is 

a need to strengthen the comprehensive implementation of 

GCG to ensure water governance becomes more transparent, 

accountable, and fair. 

 

Keywords: Good Corporate Governance, Water Management, 

BUMD   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Hampir dua pertiga penduduk yang tinggal di 

Indonesia tidak dapat mengakses air bersih dikarenakan 

negara Indonesia adalah salah satu dari beberapa negara 

dengan permasalahan mengenai air bersih.1 Tidak 

tersedianya air bersih ini disebabkan dua faktor yang 

terdiri dari, faktor alam dan faktor manusia. 

ketidaktersediaan air bersih lantaran faktor alam 

dikarenakan Kondisi wilayahnya sulit untuk mendapatkan 

air sehingga kebutuhan air sulit terpenuhi, kemudian yang 

kedua karena faktor manusia dimana kesulitan air ini 

disebabkan oleh aktifitas manusia yang mengakibatkan 

pencemaran air sehingga berdampak pada kesulitan untuk 

mendapatkan air bersih.2 Ketersediaan air sangat penting 

guna memenuhi kebutuhan manusia dan kebutuhan usaha 

lain, oleh karenanya ketersediaan air harus terjamin dalam 

kualitas yang baik serta jumlah yang cukup. 

Berdasarkan Pasal 5 Undang-undang Republik 

Indonesia nomor 17 tahun 2019 Tentang Sumber Daya 

Air menyatakan bahwa, “Negara menguasai Sumber Daya 

Air yang dipergunakan untuk sebesar-besarnya 

kemakmuran rakyat”. Pemerintah menjamin kebutuhan 

warga negaranya akan air dalam Pasal 6 Undang-Undang 

 
1 Revi Selvia Septiani, “Pelayanan Perusahaan Daerah Air Minum 

( Pdam ) Kabupaten Bekasi,” 2018, 19. 
2 Dinarjati Eka Puspitasari, “Dampak Pencemaran Air Terhadap 

Kesehatan Lingkungan Dalam Perspektif Hukum Lingkungan (Studi Kasus 

Sungai Code Di Kelurahan Wirogunan Kecamatan Mergangsan Dan 

Kelurahan Prawirodirjan Kecamatan Gondomanan Yogyakarta),” Mimbar 

Hukum - Fakultas Hukum Universitas Gadjah Mada 21, no. 1 (2012): 23, 

https://doi.org/10.22146/jmh.16254. 
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Republik Indonesia Nomor 17 tahun 2019 Tentang 

Sumber Daya Air yang berbunyi: “Negara menjamin hak 

rakyat atas air guna memenuhi kebutuhan pokok minimal 

sehari-hari bagi kehidupan yang sehat dan bersih dengan 

jumlah yang cukup, kualitas yang baik, aman, terjaga 

keberlangsungannya, dan terjangkau”. Setelah hak setiap 

orang atas air bersih dilindungi oleh Undang-Undang, 

selain itu, Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah 

mempunyai tanggung jawab dan wewenang dalam 

mengelola serta mengatur sumber daya air. 

Proses pengelolaan Sumber Daya Air melibatkan 

beberapa tahapan yaitu pengorganisasian, pelaksanaan, 

pengawasan, dan pengevaluasian terhadap pelaksanaan 

Konservasi Sumber Daya Air, pendayagunaan Sumber 

Daya Air, dan Pengendalian Daya Rusak Air. Maksud 

pendayagunaan Sumber Daya Air adalah untuk 

menyediakan air bagi kebutuhan hidup. Pendayagunaan 

Sumber Daya Air ini terdiri dari pemanfaatan mata air, air 

sungai, air danau, air waduk, air rawa, air tanah, air hujan 

dan air laut.3 

Perusahaan Umum Daerah Air minum atau yang 

biasa disebut dengan Perumda Air Minum merupakan 

perusahaan milik daerah yang mengelola Sumber Daya 

Air. Perumda Air Minum merupakan perusahaan 

komersial. Selain untuk mendapatkan keuntungan, 

keberadaan Perumda Air Minum adalah suatu upaya 

Pemerintah dalam memenuhi kebutuhan masyarakat atas 

air bersih. Khususnya di daerah dengan kebutuhan air 

bersih yang tinggi, namun sumber air yang ada terbatas, 

 
3 Undang-Undang Republik Indonesia No 17 tahun 2019, 

“Undang-Undang (UU) Nomor 17 Tahun 2019 Tentang Sumber Daya Air,” 

Jdih Bpk Ri Database Peraturan, no. 011594 (2019): 50, 

https://peraturan.bpk.go.id/Home/Details/122742/uu-no-17-tahun-2019. 
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maka keberadaan perusahaan penyedia air bersih seperti 

Perumda Air Minum di setiap kota dan kabupaten sangat 

membantu untuk memenuhi kebutuhan masyarakat 

terhadap air bersih. 

Salah satu solusi warga untuk memperoleh air 

bersih dalam pemenuhan kebutuhan hidup dilaksanakan 

melalui perumda air minum. Dalam pemenuhan 

kebutuhan air bersih, pemerintah daerah Kabupaten 

Batang juga memberikan pelayanan air bersih 

melaluixlPerumda Air Minum.xlHal ini sesuai dengan 

Peraturan Derah Kabupaten Batang Nomor 3 Tahun 2020 

Tentang Perusahaan Umum Daerah Air Minum Sendang 

Kamulyan Kabupaten Batang, “Perumda Air Minum 

Sendang Kamulyan Kabupaten Batang adalah Badan 

Usaha Milik Daerah yang seluruh modalnya dimiliki 

Daerah, tidak terbagi atas saham”.4 

 Pada tahun 2024, Perumda Air Minum Sendang 

Kamulyan Kabupaten Batang memiliki total 59.954 

pelanggan. Berikut ini adalah tabel yang menunjukan 

rincian jumlah pelanggan: 

Tabel 1.1 

Jumlah Pelanggan PUDAM Sendang Kamulyan 

Kabupaten Batang, 2024  

Jenis Pelanggan  Jumlah Pelanggan  

1. Rumah Tangga 57.341  

2. Niaga  606  

3. Instansi Pemerintah  281  

 
4 Evelyn Yrene Herrera Villanueva, “Peraturan Daerah Kabupaten 

Batang Nomor 3 Tahun 2020 Tentang Perusahaan Umum Daerah Air 

Minum Sendang Kamulyan Kabupaten Batang” 2017, no. 1 (2020): 1–9, 

http://190.119.145.154/handle/20.500.12773/11756. 
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4. Industri  22  

5. Sosial Umum  1.088  

6. Sosial Khusus  606  

7. Khusus  10  

Jumlah 59.954 

  

Sumber: Perusahaan Umum Daerah Air Minum Sendang Kamulyan 

Batang  

  
Berdasarkan statistik pelanggan di atas, Perumda 

Air Minum Sendang Kamulyan Kabupaten Batang masih 

melayani sebagian penduduk secara terbatas. Padahal 

jumlah rumah tangga yang terdata pada tahun 2023 di 

Kabupaten Batang sekitar 279.299 rumah tangga. Berikut 

ini adalah tabel yang menunjukan rincian Pendududuk 

berdasarkan Kecamatan yang ada Di Kabupaten Batang 

Tahun 2023: 
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Tabel 1.2 

Luas Wilayah, Jumlah Desa/Kelurahan, Jumlah Penduduk, 

Jumlah Rumah Tangga, Dan Kepadatan Penduduk Menurut 

Kecamatan  

Kabupaten Batang 

Tahun 2023 

 
Sumber: Dinas Kependudukan dan catatan sipil 

 

Faktanya, saat ini ketersediaan air bersih sangatlah 

terbatas. Disisi lain, karena peningkatan pesat jumlah 

penduduk dan perkembangan pendapatan penduduk serta 

perkembangan di luar sekror pertanian. Air bersih 

semakin diperlukan seiring dengan berkembangnya sektor 

industri, baik dari segi jumlah maupun kualitasnya. 

Sehingga persaingan antar sektor semakin meningkat 

dalam hal pemanfaatan air.5 

Perumda dituntut untuk memiliki kinerja efisien dan 

kompeten demi memenuhi kepuasan pelanggan. 

Pelaksanaan Perumda Air Minum Sendang Kamulyan 

 
5 Kabupaten Batang, “Lingkungan Hidup Peninggkatan Kuantitas 

Sumber Air (Pemanfaatan Air Permukaan Pager Ukir),” no. 50 (n.d.). 
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Kabupaten Batang harus sesuai dengan tata kelola 

perusahaan yang baik. Berdasarkan Pasal 67 Peraturan 

Daerah Kabupaten Batang Nomor 3 Tahun 2020 Tentang 

Perusahaan Umum Daerah Air Minum Sendang 

Kamulyan Kabupaten Batang menjelaskan bahwa “Tata 

kelola perusahaan yang baik terdiri atas beberapa prinsip 

yaitu, transparasi, akuntabilitas, pertanggungjawaban, 

kemandirian, dan kewajaran”.  

Pada setiap tahunnya Perumda Air Minum Sendang 

Kamulyan Kabupaten Batang memiliki target 

Penambahan Jumlah pelanggan pada setiap cabangnya 

serta memperluas cakupan pelayanan pada setiap daerah. 

Namun maih terdapat beberapa kendala dalam 

pelaksanaannya diantaranya, kecilnya debit pada sumber 

air yang ada guna mencukupi kebutuhan air bagi warga 

yang berlangganan dengan penambahan target pelanggan 

pada setiap tahunnya. Kemudian adanya penyedia air 

bersih yang lain seperti sumur galian yang ada pada setiap 

rumah.6 Hal ini bertentangan dengan prinsip akuntabilitas 

dikarenakan tidak adanya kejelasan fungsi, pelaksanaan 

dan pertanggung jawaban oleh Perumda Air Minum 

Sendang Kamulyan Kabupaten Batang sehingga 

pengelolaan tidak terlaksana secara efektif. Terdapat 

keluhan mengenai sistem pendistribusian air yang kurang 

optimal, dan kualitas air yang kurang. Hal ini juga 

bertentangan dengan prinsip pertanggungjawaban dimana 

seharusnya perumda dapat memenuhi kebutuhan air 

bersih bagi pelanggan dalam kualitas dan kuantitas yang 

baik sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang 

berlaku serta prinsip-prinsip korporasi yang sehat. 

 
6 Muhammad Affan, “Wawancara Langsung: Staf Perumda Air 

Minum Sendang Kamulyan Kabupaten Batang”, (Batang, 2 September 

2024). 
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Dengan menerapkan prinsip-prinsip korporasi yang 

sehat maka akan tercapainya suatu hasil yang optimal 

serta menjaga keberlanjutan bisnis dalam jangka panjang 

pada suatu perusahaan. Hal ini sangat penting, sehingga 

peneliti berminat untuk melakukan mengenai “Penerapan 

Good Corporate Governance Dalam Tata Pengelolaan Air 

Studi Pada Perusahaan Umum Daerah Air Minum 

Sendang Kamulyan Kabupaten Batang”. 

B. Rumusan Masalah 

Sesuai penjabaran latar belakang, penulis 

mengajukan rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaiamana penerapan Good Corporate Governance 

dalam tata pengelolaan air studi pada Perumda Air 

Minum Sendang Kamulyan Kabupaten Batang? 

2. Apa saja faktor yang mempengaruhi penerapan Good 

Corporate Governance dalam tata pengelolaan air 

studi pada Perumda Air Minum Sendang Kamulyan 

Kabupaten Batang? 

C. Tujuan Penelitian 

Sesuai rumusan masalah yang diajukan, maka 

penelitian ini memiliki tujuan sebagai berikut: 

1. Menganalisis penerapan Good Corporate Governance 

dalam tata pengelolaan air studi pada Perumda Air 

Minum Sendang Kamulyan Kabupaten Batang. 

2. Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi 

penerapan Good Corporate Governance dalam tata 

pengelolaan air studi pada Perumda Air Minum 

Sendang Kamulyan Kabupaten Batang. 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian yang dilakukan ini diharapkan 

dapat memberikan kontribusi berupa manfaat baik secara 

teoritis dan juga praktis, sebagai berikut:  
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1. Manfaat teoritis  

a. Berkontribusi dalam pengembangan ilmu 

pengetahuan pada bidang hukum administrasi 

khususnya tentang Good Corporate Governance. 

b. Menjadi referensi bagi peneliti selanjutnya yang 

membahas atau meneliti topik yang serupa. 

2. Manfaat praktis 

a. Sebagai bahan evaluasi dalam tata pengelolaan Air 

pada Perumda Air Minum Sendang Kamulyan 

Kabupaten Batang. 

b. Sebagai bahan referensi dalam pembuatan 

kebijakan terkait dengan tata pengelolaan air. 

E. Kerangka Teori 

1. Good Corporate Governance 

Istilah “Corporate Governance” dikenalkan 

pertama kali oleh Cadbury Committee pada tahun 1992 

dalam laporan mereka yang kemudian dikenal sebagai 

Cadbury Report dan merupakan titik balik yang sangat 

berpengaruh dalam praktik corporate governance di 

seluruh dunia. Cadbury Committee mengemukakan 

bahwa corporate governance diartikan sebagai sistem 

yang berfungsi untuk mengarahkan dan 

mengendalikan perusahaan. Corporate governance 

adalah suatu sistem, proses dan seperangkat peraturan 

yang dibangun untuk mengarahkan dan mengendalikan 

perusahaan sehingga tercipta tata hubungan yang baik, 

adil dan transparan di antara berbagai pihak yang 

terkait dan memiliki kepentingan (stakeholder) dalam 

perusahaan.7 

 
7 Jojok Dwiridotjahjono, “Penerapan Good Corporate 

Governance : Manfaat Dan Tantangan Serta Kesempatan Bagi Perusahaan 

Publik Di Indonesia” 5, no. 2 (2010): 101–12. 
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Menurut Surat Keputusan BUMN No. KEP-

117/M-MBU/2002 dalam penerapannya, pelaksanaan 

Good Corporate Governance (GCG) memiliki prinsip-

prinsip sebagai berikut:8 

a. Transparasi, yaitu keterbukaan dalam melaksanakan 

proses pengambilan keputusan dan keterbukaan 

dalam mengemukakan informasi materiil dan 

relevan mengenai perusahaan; 

b. Kemandirian, yaitu suatu keadaan dimana 

perusahaan dikelola secara profesional tanpa 

benturan kepentingan dan pengaruh atau tekanan 

dari pihak lain yang tidak sesuai denmgan peraturan 

perundang-undangan yang berlaku dan prinsip-

prinsip korporasi yang sehat; 

c. akuntabilitas, yaitu kejelasan fungsi, pelaksanaan 

dan pertang gungjawaban Organ sehingga 

pengelolaan perusahaan terlaksana secara efektif: 

d. pertanggungjawaban, yaitu kesesuaian di dalam 

pengelolaan perusahaan terhadap peraturan 

perundang-undangan yang berlaku dan prinsip-

prinsip korporasi yang sehat; 

e. kewajaran (fairness), yaitu keadilan dan kesetaraan 

di dalam memenuhi hak-hak stakeholder yang 

timbul berdasarkan perjanjian dan peraturan 

perundang-undangan yang berlaku. 

Penerapan good corporate governance tidak 

hanya melindungi kepentingan para investor saja tetapi 

juga akan dapat mendatangkan banyak manfaat dan 

keuntungan bagi perusahaan terkait dan juga pihak-

pihak lain yang mempunyai hubungan langsung 

 
8 Citrawati Jatiningrum et al., Good Corporate Governance, ed. 

abdul (indramayu: penerbit adab CV. Adanu Abimata, 2021). 
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maupun tidak langsung dengan perusahaan. Berikut 

manfaat dan keuntungan dalam penerapan good 

corporate governance antara lain:9 

1. Dengan penerapan good corporate governance 

perusahaan dapat meminimalkan agency cost, yaitu 

biaya yang timbul sebagai akibat dari pendelegasian 

kewenangan kepada manajemen, termasuk biaya 

penggunaan sumber daya perusahaan oleh 

manajemen untuk kepentingan pribadi maupun 

dalam rangka pengawasan terhadap perilaku 

manajemen itu sendiri. 

2. Perusahaan dapat meminimalkan cost of capital, 

yaitu biaya modal yang harus di tanggung bila 

perusahaan mengajukan pinjaman kepada kreditur. 

Hal ini sebagai dampak dari pengelolaan 

perusahaan secara baik dan sehat yang pada 

gilirannya menciptakan suatu referensi positif bagi 

para kreditur. 

3. Dengan good corporate governance proses 

pengambilan keputusan akan berlangsung secara 

lebih baik sehingga akan menghasilkan keputusan 

yang optimal, dapat meningkatkan efisiensi serta 

terciptanya budaya kerja yang lebih sehat. Ketiga 

hal ini jelas akan sangat berpengaruh positif 

terhadap kinerja perusahaan, sehingga kinerja 

perusahaan akan mengalami peningkatan. Berbagai 

penelitian telah membuktikan secara empiris bahwa 

penerapan good corporate governance akan 

mempengaruhi kinerja perusahaan secara positif. 

 
9 Dwiridotjahjono, “Penerapan Good Corporate Governance : 

Manfaat Dan Tantangan Serta Kesempatan Bagi Perusahaan Publik Di 

Indonesia.” 
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4. Good corporate governance akan memungkinkan 

dihindarinya atau sekurang kurangnya dapat 

diminimalkannya tindakan penyalahgunaan 

wewenang oleh pihak direksi dalam pengelolaan 

perusahaan. Hal ini tentu akan menekan 

kemungkinan kerugian bagi perusahaan maupun 

pihak berkepentingan lainnya sebagai akibat 

tindakan tersebut. menyatakan bahwa penerapan 

prinsip-prinsip corporate governance yang 

konsisten akan menghalangi kemungkinan 

dilakukannya rekayasa kinerja (earnings 

management) yang mengakibatkan nilai 

fundamental perusahaan tidak tergambar dalam 

laporan keuangannya.  

5. Nilai perusahaan di mata investor akan meningkat 

sebagai akibat dari meningkatnya kepercayaan 

mereka kepada pengelolaan perusahaan tempat 

mereka berinvestasi. Peningkatan kepercayaan 

investor kepada perusahaan akan dapat 

memudahkan perusahaan mengakses tambahan 

dana yang diperlukan untuk berbagai keperluan 

perusahaan, terutama untuk tujuan ekspansi.  

6. Bagi para pemegang saham, dengan peningkatan 

kinerja sebagaimana disebut pada poin 1, dengan 

sendirinya juga akan menaikkan nilai saham mereka 

dan juga nilai dividen yang akan mereka terima. 

Bagi negara, hal ini juga akan menaikkan jumlah 

pajak yang akan dibayarkan oleh perusahaan yang 

berarti akan terjadi peningkatan penerimaan negara 

dari sektor pajak. Apalagi bila pe rusahaan yang 

bersangkutan berbentuk perusahaan BUMN, maka 

peningkatan kinerja tadi juga akan dapat 
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meningkatkan penerimaan negara dari pembagian 

laba BUMN. 

7. Karena dalam praktik good corporate governance 

karyawan ditempatkan sebagai salah satu 

stakeholder yang seharusnya dikelola dengan baik 

oleh perusahaan, maka motivasi dan kepuasan kerja 

karyawan juga diperkirakan akan meningkat. 

Peningkatan ini dalam tahapan selanjutnya tentu 

akan dapat pula meningkatkan produktivitas dan 

rasa memiliki (sense of belonging) terhadap 

perusahaan.  

8. Dengan baiknya pelaksanaan corporate governance, 

maka tingkat kepercayaan para stakeholders kepada 

perusahaan akan meningkat sehingga citra positif 

perusahaan akan naik.  

9. Penerapan corporate governance yang konsisten 

juga akan meningkatkan kualitas laporan keuangan 

perusahaan. Manajemen akan cenderung untuk 

tidak melakukan rekayasa terhadap laporan 

keuangan, karena adanya kewajiban untuk 

mematuhi berbagai aturan dan prinsip akuntansi 

yang berlaku dan penyajian informasi secara 

transparan.  

Dengan berbagai manfaat dan keuntungan yang 

dapat diberikan oleh penerapan good corporate 

governance sebagaimana disebutkan di atas, wajar 

kiranya semua stakeholders terutama para pelaku 

usaha di Indonesia menyadari betapa pentingnya 

konsep ini bagi pemulihan kondisi usaha dan sekaligus 

tentunya pemulihan kondisi ekonomi kita secara 

nasional. Namun amat disayangkan hingga saat ini 

penerapan konsep corporate governance itu masih 

hanya sebatas mengikuti trend yang berkembang dan 
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guna menunjukkan kepatuhan (conformance) atas 

ketentuan yang ditetapkan oleh berbagai institusi 

pemberi dana dan pemerintah. Seharusnya para pelaku 

usaha memandang dan menyadari bahwa good 

corporate governance merupakan suatu kebutuhan 

yang harus dipenuhi agar mereka dapat mencapai 

pertumbuhan yang berkualitas dan berkesinambungan. 

F. Penelitian Relevan 

Berdasarkan hasil penelusuran literatuer, banyak 

ditemukan penelitian yang memiliki hubungan dengan 

penelitian ini baik dari skripsi, tesis, jurnal, dan penelitian 

non skripsi namun dengan fokus yang berbeda. Berikut ini 

penelitian relevan terhadap penelitian ini: 

Tabel 1.3  

Penelitian Relevan  

No Penulis/Tahun

/Judul 

Teori dan 

Metode 

Hasil 

Pembahasan 

1. Wiwit Kurnia 

(2021) 

“Pengelolaan 

Air oleh Pihak 

Swasta 

Menurut 

Undang-

undang 

Nomor 17 

Tahun 2019 

Tentang 

Sumber Daya 

Air d alam 

Perspektif 

Hukum 

Teori yang 

digunakan 

dalam 

penelitian ini 

adalah Teori 

Kepemilikan, 

dan metode 

yang 

digunakan 

adalah 

Kualitatif. 

Pada penelitian 

Wiwit Kurnia ini 

menunjukkan 

bahwa Sesuai 

ketentuan 

konstitusi, negara 

bertugas 

mengelola 

sumber daya air 

untuk menjamin 

masyarakat 

mempunyai akses 

terhadap air 

bersih dan 

terpenuhi 

kebutuhannya. 
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Islam”10 

 

Sifat menguasai, 

eksploratif, dan 

serakah dalam 

Pengelolaan air 

bagi pihak swasta 

(privatisasi air) ini 

bertentangan 

dengan konstitusi 

dan dasar negara 

Indonesia. 

Kemudian untuk 

mencapai 

kesejahteraan 

masyarakat, negra 

harus mengelola 

Sumber Daya Air, 

berdasarkan 

putusan 

Mahkamah 

Konstitusi yang 

membatalkan”Un

dang-Undang 

Nomor 7 Tahun 

2004 Tentang 

Sumber Daya 

Air.” 

2. Affan Arsyad 

(2023) 

“Privatisasi 

Teori yang 

digunakan 

dalam 

Penelitian Affan 

Arsyad ini 

menendakan 

 
10 Wiwit Kurnia, “Pengelolaan Air Oleh Pihak Swasta Menurut 

Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2019 Tentang Sumber Daya Air Dalam 

Perspektif Hukum Islam” (jakarta, 2021). 
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dan 

Komersialisas

i Sumber 

Daya Air 

Ditinjau dari 

Undang-

undang 

Nomor 17 

Tahun 2019 

Tentang 

Sumber Daya 

Air”11 

 

penelitian ini 

adalah Teori 

Privatisasi, 

Komersialisasi, 

Pengelolaan 

Sumber Daya 

Air dan metode 

yang 

digunakan 

adalah 

deskriptif. 

bahwa pada pasal 

50 Undang 

undang Nomor 17 

Tahun 2019 

menjelaskan 

secara tidak 

langsung 

mengenai 

pemberian kuasa 

kepada pihak 

swasta atas 

kendali 

pengusahaan 

AMDK. Undang-

undang Nomor 17 

Tahun 2019 tidak 

menata mengenai 

tanggung 

jawabxlhukum 

penyelenggara 

usaha AMDK. 

Tanggung jawab 

ini ditata pada 

peraturanxlMente

ri PUPR Nomor 1 

Tahun 

2016.xlPeraturan 

Menteri tidak 

boleh berisi 

 
11 Affan Arsyad, “Privatisasi Dan Komersialisasi Sumber Daya 

Air Ditinjau Dari Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2019 Tentang Sumber 

Daya Air” (Jakarta, 2023). 
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ketetapan sanksi 

karena 

pelanggaran 

tanggung jawab 

hukum sesuai asas 

no punish without 

representative. 

3. Muhammad 

Al Ghiffary 

(2024) 

“Urgensi 

Pemisahan 

Penguasaan 

Negara pada 

Pengelolaan 

Sistem 

Penyediaan 

Air Minum 

dan Air 

Minum 

Dalam 

Kemasan 

(Studi atas 

Undang-

undang 

Nomor 17 

Tahun 

2019)”12 

 

Teori yang 

digunakan 

dalam 

penelitian ini 

adalah Teori 

Air Minum 

Dalam 

Kemasan, 

Sistem 

Penyedia Air 

Minum, 

Hukum 

Larangan 

Praktek 

Monopoli Dan 

Persaingan 

Usaha Tidak 

Sehat, 

dan metode 

yang 

digunakan 

adalah 

Penelitian 

Muhammad Al 

Ghiffary ini 

menunjukan 

bahwa UU Nomor 

17 Tahun 2019 

masih belum 

sesuai dengan 

amanat pasal 33 

UUD 1945. 

Karena pada Pasal 

tersebut, tidak 

mengkonsepkan 

secara jelas 

prioritas kegiatan 

usaha antara 

Sistem 

Penyediaan Air 

Minum dan Air 

Minum Dalam 

Kemasan dalam 

pengusahaan 

 
12 Muhammad Al Ghiffary, Urgensi Pemisahan Penguasaan 

Negara Pada Pengelolaan Sistem Penyediaan Air Minum Dan Air Minum 

Dalam Kemasan (Studi Atas Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2019) 

(Jakarta, 2024). 
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Kualitatif. SDA. 

4. Ricko Anas 

Extrada 

(2020) 

“Konstitusion

alitas 

Wewenang 

Negara 

Terhadap 

Pengelolaan 

Sumber Daya 

Air Di 

Indonesia 

Berdasarkan 

Prinsip Hak 

Asasi 

Manusia”13 

Teori yang 

digunakan 

dalam 

penelitian ini 

adalah Teori 

Konsep Negara 

Hukum di 

Indonesia, dan 

metode yang 

digunakan 

adalah 

Kualitatif. 

Penelitian Ricko 

Anas Extrada ini 

menunjukkan 

bahwa 

berdasarkan 

amanat konstitusi 

negara 

mempunyai 

kewajiban 

mengelola 

sumber daya air 

untuk 

menanggung, 

membela, dan 

menegakkan hak 

masyarakat atas 

air. Sifat 

menguasai, 

eksploratif dan 

serakah dalam 

Pengelolaan air 

bagi pihak swasta 

(privatisasi air) 

bertentangan 

dengan semangat 

konstitusi serta 

prinsip negara 

Indonesia. Selain 

 
13 Rico Anas Extrada, “Konstitusionalitas Wewenang Negara 

Terhadap Pengelolaan Sumber Daya Air Di Indonesia Berdasarkan Prinsip 

Hak Asasi Manusia” (Jakarta, 2020). 
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itu berlandaskan 

pada 

putusanxlMahka

mah Konstitusi 

yang 

membatalkan 

Undang-Undang 

Sumber Daya Air 

memberikan 

tanggung jawab 

kepada negara 

untuk mengelola 

sumber daya air 

guna 

mewujudkan 

kesejahteraan 

sosial. 

5. Berliyyana 

Harinto Wati 

(2018) 

“Privatisasi 

Sumber Daya 

Air Pada 

Perusahaan 

Daerah Air 

Minum DKI 

Jakarta (PAM 

JAYA) (Studi 

Putusan 

Mahkamah 

Agung 

Nomor 31 

Teori yang 

digunakan 

dalam 

penelitian ini 

adalah Teori 

Privatisasi 

Sumber Daya 

Air, Negara 

Penyelenggara 

Sumber Daya 

Air, dan 

metode yang 

digunakan 

adalah 

Kualitatif. 

Penelitian 

Berliyyana 

Harinto Wati ini 

menunjukkan 

legitimasi 

privatisasi di DKI 

Jakarta karena 

strategi Bank 

Dunia dalam 

memberikan 

dukungan 

finansial kepada 

pemerintah 

Indonesia, yang 

berujung pada 
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K/Pdt/2017)”
14 

 

dikeluarkannya 

keputusan 

presiden oleh 

Presiden Soeharto 

yang menugaskan 

dua perusahaan 

swasta untuk 

menangani 

pendayagunaan 

air di wilayah 

DKI Jakarta. 

Setelah adanya 

putusan 

Mahkamah 

Agung yang di 

dalamnya 

terdapat perintah 

untuk 

menghentikan 

privatisasi di DKI 

Jakarta, namun 

faktanya 

privatisasi masih 

terjadi di DKI 

Jakarta yaitu di 

PAM Jaya. 

 

Dari tabel di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa 

pebedaan paling utama dari penelitian sebelumnya dan 

 
14 Berlyyana Harinto Wati, “Privatisasi Sumber Daya Air Pada 

Perusahaan Daerah Air Minum DKI Jakarta (PAM JAYA) (Studi Putusan 

Mahkamah Agung Nomor 31 K/Pdt/2017),” in Skripsi (Jakarta, 2020), 1–

241. 
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penelitian hyang sedang dikaji terletak pada fokus 

penelitian. Pada penelitan ini, penulis berfokus pada 

penerapan Good Corporate Governance dalam tata 

pengelolaan air pada Perumda Air Minum Sendang 

Kamulyan Kabupaten Batang, berbeda dengan penelitian 

sebelumnya yang berfokus pada kritik terhadap privatisasi 

dan komiersialisasi air, penegasan peran negara sesuai 

konstitusi, analisis kelemahan regulasi, tinjauan dari 

perspektif hukum islam dan hak asasi manusia, dan studi 

putusan yudisial dan implikasi kebijakan terhadap 

pengelolaan sumber daya air. 

G. Metode Penelitian 

Metode pengumpulan data dan informasi 

dimodifikasi sesuai dengan tujuan penelitian mengenai 

“Penerapan Good Corporate Governance Dalam Tata 

Pengelolaan Air Pada Perusahaan Umum Daerah Air 

Minum Sendang Kamulyan Kabupaten Batang” 

diantaranya: 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini termasuk dalam kategori penelitian 

yuridis empiris, yang dikenal sebagai penelitian hukum 

yang mengkaji bagaimana suatu peraturan diterapkan 

kepada masyarakat. Penelitian hukum empiris adalah 

suatu penelitian hukum yang mencoba menganalisa 

bagaimana penerapan Good Corporate Governance 

dalam tata pengelolaan air pada Perumda Air Minum 

Sendang Kamulyan Kabupaten Batang berjalan di 

dalam masyarakat.15 

 

 

 
15 Miftahul Ulum, “Modul Metode Penelitian Dan Penulisan 

Hukum” (jember, 2022), 13–19. 
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2. Pendekatan Penelitian  

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

peraturan perundang-undangan dan pendekatan 

konseptual. Pendekatan peraturan perundang-

undangan digunakan untuk menelaah seluruh regulasi 

yang relevan dengan isu hukum yang diteliti, dalam hal 

ini terkait dengan penerapan Good Corporate 

Governance dalam tata pengelolaan air pada Perumda 

Air Minum Sendang Kamulyan Kabupaten Batang. 

Pendekatan konseptual digunakan untuk memahami 

konsep-konsep hukum dan manajerial yang 

menlandasi peraturan Good Corporate Governancre 

dalam tata pengelolaan air. 

3. Lokasi Penelitian  

Berdasarkan judul pada penelitian ini, maka 

peneliti memilih lokasi penelitian pada Kabupaten 

Batang, dimana Perumda Air Minum Sendang 

Kamulyan Kabupaten Batang ini berada di Kabupaten 

Batang. Dengan demikian peneliti akan melakukan 

penelitian tentang penerapan Good Corporate 

Governance dalam tata pengelolaan air pada 

perusahaan Umum Daerah Air Minum Sendang 

Kamulyan Kabupaten Batang. 

4. Sumber Data Penelitian 

Terdapat dua sumber data yang dimanfaatkan 

pada penelitian ini antara lain: 

a. Data Primer  

a) data hasil perolehan langsung dari wawancara 

bersama informan terkait penerapan Good 

Corporate Governance dalam tata pengelolaan 

pada Perusahaan Umum Daerah Air Minum 

Sendang Kamulyan Kabupaten Batang. 
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b. Data Sekunder  

b) Data sekunder yang digunakan dalam penelitian 

ini dibagi menjadi dua, diantaranya: 

1) Bahan Hukum Primer 

Bahan hukum primer terdiri dari 

peraturan perundang-undangan dan 

peraturan yang relevan dengan kajian 

yang dilakukan, diantaranya: 

i. Undang-undang Dasar Negara 

Republik Indonesia Tahun 1945 

ii. Undang-undang Republik Indonesia 

Nomor 17 Tahun 2019 Tentang 

Sumber Daya Air 

iii. Undang-undang Republik Indonesia 

Nomor 23 Tahun 2014 Tentang 

Pemerintahan Daerah  

iv. Peraturan Pemerintah Nomor 54 

Tahun 2017 Tentang Badan Usaha 

Milik Daerah 

v. Keputusan Menteri Badan Usaha 

Milik Negara Nomor : Kep-117/M-

Mbu/2002 Tentang Penerapan 

Praktek Good Corporate Governance 

Pada Badan Usaha Milik Negara 

(BUMN) 

vi. Peraturan Daerah Kabupaten Batang 

Nomor 10 Tahun 2011 Tentang 

Penyertaan Modal Pemerintah 

Kabupaten Batang Kepada Badan 

Usaha Milik Daerah dan Badan 

Usaha Lainnya 

vii. Peraturan Daerah Kabupaten Batang 

Nomor 3 Tahun 2020 Tentang 
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Perusahaan Umum Daerah Air 

Minum Sendang Kamulyan 

Kabupaten Batang 

viii. Peraturan Daerah Kabupaten Batang 

Nomor 4 Tahun 2020 Tentang 

Perusahaan Umum Daerah Aneka 

Usaha Kabupaten Batang 

ix. Peraturan Daerah  Kabupaten 

Batang Nomor 9 Tahun 2020 

Tentang Perusahaan Umum Daerah 

Aneka Usaha Kabupaten Batang 

2) Bahan Hukum Sekunder  

Pemanfaatan bahan hukum sekunder 

pada penelitian ini antara lain, teori atau 

prinsip hukum yang bersumber dari 

literatur hukum, temuan penelitian dari 

artikel akademis atau website. Bahan 

Hukum sekunder merupakan penunjang 

bahan hukum primer yang berisi 

penjabaran, penafsiran, serta 

pengembangan dari bahan hukum primer. 

Tujuannya membantu proses pemahaman 

serta analisis bahan hukum primer yang 

berkaitan dengan buku, jurnal penelitian, 

artikel ilmiah, dan tulisan terkait. 

5. Teknik Pengumpulan Data 

a. Wawancara 

Teknik yang dimanfaatkan guna 

mengumpulkan data primer pada penelitian ini 

adalah wawancara, yaitu dengan berkomunikasi 

langsung bersama informan di Perumda Air Minum 

Sendang Kamulyan Kabupaten Batang. 

Pengumpulan data dalam penelitian sosial dapat 
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memanfaatkan metode wawancara. Cara ini 

digunakan dengan bertatap langsung antara 

informan yaitu pihak dari Perumda Air Minum 

Sendang Kamulyan Kabupaten Batang dan 

konsumen Perumda Sendang Kamulyan 

Kabupaten Batang dengan peneliti guna 

memperoleh informasi untuk keperluan data 

primer.16 

b. Dokumentasi  

Dokumentasi dilakukan bersama dengan 

pengumpulan data penelitian. Dimana studi 

dokumentasi ini dimanfaatkan guna 

mengumpulkan data terkait dengan variabel 

berbentuk catatan, transkrip, buku, surat kabar, 

majalah, prasasti, notulen rapat, agenda dan 

sebagainya. Informasi terkait dengan penelitian 

juga dapat ditemukan pada dokumen-dokumen 

yang disimpan dalam bentuk surat, catatan harian, 

gambar, notulen, kenang-kenangan, jurnal, dan 

lain sebagainya. Data berupa dokumen ini dapat 

dimanfaatkan guna memperoleh data atau 

informasi yang ada di masa silam.17 

6. Teknik Analisis Data 

Pada penelitian ini memanfaatkan metode 

analisis interaktif. Miles dan Huberman 

menggambarkan proses analisis data penelitian 

kualitatif terbagi menjadi empat tahapan yaitu:18 

 
16 Rosaliza Mita, “Wawancara Sebuah Interaksi Komunikasi 

Dalam Penelitian Kualitaactif,” Jurnal Ilmu Budaya, 2015. 
17 Prof. Muhammad Siddiq Armia, Penentuan Metode Dan 

Pendekatan Penelitian Hukum, n.d. 
18 Ahmad Rijali, “Analisis Data Kualitatif,” Alhadharah: Jurnal 

Ilmu Dakwah 17, no. 33 (2019): 81, 

https://doi.org/10.18592/alhadharah.v17i33.2374. 
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1. Tahap pengumpulan data  

Tahap pengumpulan data dilakukan dengan 

cara wawancara bersama informan dan melakukan 

studi dokumentasi untuk mengumpulkan informasi 

terkait peneliyian yang kemudian dijadikan sebagai 

data penelitian. 

2. Tahap reduksi data 

Reduksi data adalah proses pemilihan, 

pemustan perhatian pada penyederhanaan, 

pengabstrakan dan transformasi data kasar yang 

muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan. 

Reduksi data meliputi: (1) meringkas data, (2) 

mengkode, (3) menelusur tema, (4) membuat 

gugus-gugus. Caranya: seleksi ketat atas data, 

ringkasan atau uraian singkat, dan 

menggolongkannya ke dalam pola yang lebih luas.  

3. Tahap penyajian data  

Penyajian data adalah kegiatan ketika 

sekumpulan informasi disusun, sehingga memberi 

kemungkinan akan adanya penarikan kesimpulan 

dan pengambilan tindakan. Bentuk penyajian data 

kualitatif dapat berupa teks naratif berbentuk 

catatan lapangan, matriks, grafik, jaringan, dan 

bagan.  

4. Tahap penarikan kesimpulan  

Upaya penarikan kesimpulan dilakukan 

peneliti secara terus menerus selama berada di 

lapangan. Dilakukan dengan metode deskriptif 

kualitatif yang disampaikan dalam bentuk kalimat 

penjelasan. Tujuannya untuk menjelaskan tanda-

tanda, fakta atau kejadian dengan benar dan 
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terorganisasi tentang sifat-sifat suatu populasi atau 

daerah tertentu.19 

H. Sistematika Pembahasan  

Penelitian ini tersusun secara sistematis agar 

memepermudah pembaca dalam memahami, maka 

penelitian ini terbagi menjadi lima bagian, diantaranya: 

BAB I : PENDAHULUAN  

Berisi tahapan rencana kajian yang terbagi 

menjadi sembilan pembahasan, meliputi : 

latar belakang masalah, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, 

kerangka teori, penelitian relevan, metode 

penelitian, sistematika penulisan dan daftar 

pustaka.  

BAB II : LANDASAN TEORI  

Berisi penjelasan tentang landasan teori atau 

konsep yang berhubungan dengan 

pembahasan pada penelitian ini, yaitu Teori 

Good Corporate Governance, dan konsep 

Pengelolaan Sumber Daya Air.  

BAB III : HASIL PENELITIAN 

Terfokus kepada hasil dari penelitian 

lapangan yang kemudian akan dijadikan inti 

pembahasan mengenai Penerapan Good 

Corporate Governance Dalam Tata 

Pengelolaan Air pada Perumda Air Minum 

Sendang Kamulyan Kabupaten Batang. 

BAB IV : PEMBAHASAN PENELITIAN 

Terfokus pada analisis dari hasil penelitian 

lapangan yaitu mengenai Penerapan Good 

 
19 Arief Furchan, “Berbagai Metodologi Dalam Penelitian.Pdf,” 

2005. 



27 

 
 

Corporate Governance Dalam Tata 

Pengelolaan Air pada Perumda Air Minum 

Sendang Kamulyan Kabupaten Batang. 

BAB V  : PENUTUP 

Berisikan penutup yaitu ringkasan inti dari 

jawaban permasalahan serta memuat saran 

atau masukan dari pembahasan penelitian 

tentang Penerapan Good Corporate 

Governance Dalam Tata Pengelolaan Air pada 

Perumda Air Minum Sendang Kamulyan 

Kabupaten Batang 

 

  



 
 

144 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Penerapan prinsip-prinsip Good Corporate 

Governance (GCG) pada Perumda Air Minum Sendang 

Kamulyan Kabupaten Batang sudah dilakukan, tetapi 

belum sepenuhnya optimal. Prinsip transparansi sudah 

diterapkan melalui pelaporan keuangan dan penyampaian 

informasi melalui media sosial serta pesan singkat. Namun, 

sebagian pelanggan masih merasa kesulitan mendapatkan 

informasi, terutama di wilayah yang terbatas akses 

teknologinya. Dalam prinsip akuntabilitas, perusahaan 

telah memiliki struktur organisasi yang jelas dan rutin 

diaudit oleh Kantor Akuntan Publik serta dievaluasi oleh 

BPKP. Prinsip pertanggungjawaban juga telah diupayakan 

melalui layanan yang sesuai dengan aturan dan pengelolaan 

air yang berkelanjutan. Meski begitu, masih ditemukan 

kendala seperti kualitas air yang belum merata dan 

terbatasnya kapasitas produksi. Prinsip independensi sudah 

diterapkan melalui pengambilan keputusan secara mandiri, 

dan prinsip kewajaran tercermin dalam pelayanan yang adil 

kepada semua pelanggan. 

Penerapan Good Corporate Governance (GCG) di 

Perumda Air Minum Sendang Kamulyan Kabupaten 

Batang didukung oleh beberapa faktor, antara lain 

komitmen dari manajemen dalam menjalankan prinsip-

prinsip tata kelola yang baik, adanya regulasi daerah seperti 

Peraturan Daerah Nomor 3 Tahun 2020 yang menjadi dasar 

hukum operasional perusahaan, serta adanya pengawasan 

dan evaluasi dari pihak eksternal seperti BPKP Jawa 

Tengah dan Kantor Akuntan Publik. Selain itu, sistem 

pelaporan keuangan dan evaluasi kinerja juga telah berjalan 
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secara berkala. Namun demikian, dalam penerapannya, 

masih terdapat beberapa hambatan yang mengurangi 

efektivitas Good Corporate Governance di Perumda Air 

Minum Sendang Kamulyan Kabupaten Batang. Salah satu 

kendala utama adalah pemanfaatan teknologi informasi 

juga belum maksimal, terutama dalam penyampaian 

informasi kepada masyarakat luas. Hal ini terlihat dari 

masih adanya pelanggan yang tidak memperoleh informasi 

secara cepat dan merata, khususnya terkait layanan, tarif, 

maupun gangguan distribusi air. Beberapa masyarakat 

hanya mengetahui informasi dari tetangga atau menunggu 

pemberitahuan melalui WhatsApp, dan sebagian lainnya 

tidak pernah mendapatkan informasi sama sekali akibat 

keterbatasan akses terhadap perangkat teknologi atau 

jaringan internet. 

B. Saran 

1. perlu dilakukan penguatan sistem informasi dan 

teknologi berbasis digital yang menjangkau seluruh 

lapisan pelanggan, guna mendukung prinsip transparansi 

dan akuntabilitas, serta mempercepat akses informasi 

publik yang relevan. 

2. Perumda diharapkan memperluas cakupan pelayanan 

dan meningkatkan kualitas distribusi air secara merata, 

guna memenuhi prinsip tanggung jawab dan kewajaran. 

3. perlu dilakukan evaluasi secara berkala terhadap 

implementasi GCG dengan melibatkan pihak 

independen maupun stakeholders eksternal agar mampu 

memberikan masukan konstruktif dalam upaya 

perbaikan berkelanjutan. 
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